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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan yang 

dicantumkan dalam bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Interaksi sosial yang  terjadi anatara suku Gorontalo dan suku Mongondow 

di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sangat tergantung pada siapa 

yang nantinya melakukan interaksi dan dengan siapa dia melangsungkan 

interaksi,  walaupun proses interaksi terjadi dalam masyarakat dapat 

dengan mudah dikatakan hal yang kebetulan atau berlangsung dengan 

begitu spontanitas kita tidak dengan mudah untuk mengklaim bahwa 

proses interaksi akan terjadi sesuai dengan harapan yaitu saling bertukar 

pendapat atau lain sebagainya. 

2) Faktor penghambat yang paling utama dalam melangsungkan proses 

interaksi yaitu bahasa kaeran di luar sana mash banyak ditemukan 

masyarakat yang kesulitan untuk menggunakan alat utama yang di 

gunakan pada proses interaksi yaitu bahasa yang dimiliki, sebab seketika 

interaksi terjadi antara suku Gorontalo dan Suku Mongondow dan ternya 

pihak yang berinterak tersebut hanya bisa menggunakan bahasa identitas 

yang dimiliki dan tidak mampu untuk menggunakan bahasa indonesia 

maka yang di temui adalah kesulitan beradaptasi dengan orang lain. 

3) Budaya suku Gorontalo dan Mongondow dalam upacara pernikahan 

merupakan tradisi yang paling menonjol dalam kondisi sosial masyarakat 

bolaang mongondow selatan, pada penerapannya pun sering menuai 

perhatian dari kalangan yang belum memahami kondisi tersebut, sebab 

pada intinya sekalipun terjadi harmonisasi dalam pergaulan sosial 

masyarakatnya penerepan upacara perkawinan yang melibatkan dua suku 

yang berbeda yaitu Gorontalo dan Mongondow harus mengacu pada 

kebijakan mayoritas suku Mongondow, sehingga paling banyak prosesi 
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perkawinan di bolaang mongondow selatan memakai adat Mongondow, 

jika pun ada tradisi upacara yang dilakukan dengan adat Gorontalo itu 

hanya pada kalangan gorontalo saja. 

4) Perpaduan dua tradisi besar yang terjadi di Bolaang Mongondow Selatan 

dewasa ini sanagt berimplikasi pada masyarakat terutama kalangan muda 

yang sering melangsungkan perpaduan dimana implikasinya terletak pada 

penggunaan gaya bahasa yang sudah tidak pada tatanan yang sebenarnya 

dimiliki oleh kedua suku tersebut, sebab pada saat ini penggunaan bahasa 

yang sudah terkontaminasi dengan zaman yang semakin maju dapat saja 

dengan mudah mengilangkan sedidik demi sedikit gaya bahasa yang di 

miliki oleh kedua suku tadi yaitu Gorotalo dan Mongondow. 

5) Sedalam-dalamnya lautan masih bisa diukur oleh tangan manusia tapi 

dalam hatinya individu manusia lain manusia mana yang bisa mengetahui, 

itulah ungkapan sederhana yang dapat di gunakan bahan perbandingan 

pada kondisi sosial masyarakat Bolaang Mongondow Selatan yang multi 

etnik dan saling mempertahankan kedudukan identitas sukunya, walaupun 

diliha secara sepintas tidak ada pertentangan yang terjadi antara dua suku 

ini akan tetapi ada poin-poin yang mendasar pada kedua suku ini untuk 

saling berkompotisi dalam kedudukan di pemerintahan yang berlangsung, 

lihat saja pada setiap pesta demokrasi yang yang selalu dijadikan ajang 

tahunan yang dengan segala konsepsi plotik digunakan oleh para 

pelakunya maka dapat dilihat sedikit ketegangan yang terjadi. 

5.2 Saran 

 Saran peneliti ialah dihimbau kepada pemerintah kabupaten untuk dapat 

membuat program baru yang dapat bermanfaat bagi para individu yang kesulitan 

untuk menggunakan bahasa indonesia, dan juga diharapkan kepada selurh 

masyarakat bolaang mongondow selatan yang multi etnik agar kiranya tidak 

saling berkompotisi dalam hal-hal yang tidak bermanfaat magi masyarakat itu 

sendiri yang benyak menghasilkan kerugian, perbedaan merupakan hal alamiah 

dalam masyarakat tapi hidup rukun merupakan cita-cita kita bersama. 
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